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Abstrak 

Mandau adalah senjata tajam sejenis parang berasal dari kebudayaan Dayak di 

Kalimantan. Mandau memiliki ukiran-ukiran di bagian bilahnya yang tidak tajam. Sering juga 

dijumpai tambahan lubang-lubang di bilahnya yang ditutup dengan kuningan atau tembaga 

dengan maksud memperindah bilah Mandau. Mandau memiliki kemiripan serta ciri khas yang 

membedakan dari masing-masing suku Dayak. Rumpun suku Dayak terbagi menjadi beberapa 

suku diantaranya Dayak Kenyah, Dayak Tunjung, Dayak Mahah dan Dayak Benuaq. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengklasifikasi jenis Mandau menggunakan metode Naive Bayes Classifier 

berdasarkan fitur bentuk dan tekstur pada citra Mandau. Pada ektrstraksi fitur bentuk 

menggunanakan parameter Metric dan Eccentricity. Pada ekstraksi fitur tekstur menggunakan 

parameter Contrast, Correlation, Energy, dan Homogeneity. Data yang digunakan terdiri atas 4 

jenis citra Mandau yaitu Mandau Dayak Kenyah, Mandau Dayak Mahah, Mandau Dayak Benuaq 

dan Mandau Dayak Tunjung, dimana masing-masing jenis Mandau terdiri 12 citra. Pengujian 

hasil klasifikasi Mandau menunjukkan bahwa dengan menggunakan rasio data training 70% dan 

data testing 30% menghasilkan tingkat akurasi terbaik sebesar 87.5%. 

 

Kata kunci—fitur bentuk, fitur tekstur, klasifikasi, mandau, naive bayes classifier 
 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Suku Dayak merupakan suku asli Kalimantan yang hidup secara berkelompok di gunung, 

hutan, dan lain sebagainya serta menyebar menelusuri sungai-sungai hingga ke hilir yang 

kemudian mendiami pesisir pulau Kalimantan. Suku Dayak terbagi menjadi beberapa rumpun 

suku sehingga membentuk banyak sub suku diantaranya yaitu Dayak Kenyah, Dayak Tunjung, 

Dayak Mahah, Dayak Benuaq, dan Dayak Punan [1].  

Selama ini masyarakat telah mengenal mandau dan parang sebagai senjata tradisional 

yang dimiliki suku Dayak. Senjata yang ukurannya berkisar 30-75 cm ini dahulu digunakan 

sebagai alat berburu atau bercocok tanam.  

Dalam perkembangan saat ini, mandau tidak lagi berfungsi sebagai senjata melainkan 

benda pusaka yang dipajang atau disimpan. Sekilas, mandau terlihat seperti tombak. Hanya saja, 

mandau tajam pada kedua belah sisinya. Setiap suku Dayak mempunyai jenis mandau yang 

berbeda dan memiliki ciri khas tersendiri. Mandau suku Dayak satu dengan yang lainnya sepintas 

terlihat mirip tetapi setiap suku Dayak mempunyai ciri khas yang membedakan [2]. 

Penelitian ini bertujuan untuk klasifikasi jenis mandau tradisional suku Dayak dengan 

menerapkan metode Naive Bayes Classifier berdasarkan ekstraksi fitur bentuk dan tekstur citra 

Mandau. Naive  Bayes  Classifier adalah sebuah  metoda klasifikasi yang memiliki akurasi lebih 

baik  dibanding  dengan model classifier lainnya [3]. Feature extraction atau ekstraksi fitur 

merupakan suatu pengambilan ciri/feature dari suatu bentuk atau tekstur yang nantinya nilai yang 
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didapatkan akan dianalisis untuk proses klasifikasi [4]. Proses ektrstraksi fitur bentuk citra 

menggunakan parameter metric dan eccentricity. Untuk ekstraksi fitur tekstur citra menggunakan 

parameter contrast, correlation, energy, dan homogeneity [5]. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Naive Bayes 

Classifier berdasarkan ekstraksi fitur bentuk dan tekstur citra Mandau. Langkah- langkah yang 

umum dalam membangun sistem computer vision (pengolahan citra dan pengenalan pola) untuk 

klasifikasi citra Mandau suku Dayak dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Alur Tahapan Klasifikasi Citra Senjata Mandau 

2.1 Akuisisi Citra 

Pengolahan gambar atau pengolahan citra (image processing), merupakan suatu proses 

yang mengubah sebuah gambar menjadi gambar lain yang memiliki kualitas lebih baik untuk 

tujuan tertentu. Pengolahan citra adalah sebuah proses pengolahan yang inputnya adalah citra. 

Outuputnya dapat berupa citra atau sekumpulan karakteristik atau parameter yang berhubungan 

dengan citra [6]. 

Akuisisi citra adalah proses pengubahan citra analog menjadi citra digital yang diambil 

dari lingkungan atau dunia nyata menggunakan beberapa alat berikut, kamera digital, webcam, 

smartphone, dan scanner, agar bisa dilanjutkan ke tahap processing. Hal-hal yang mempengaruhi 

citra digital yang dihasilkan saat proses akuisisi yaitu resolusi alat yang digunakan, jarak dan 

sudut pandang pengambilan citra, faktor pencahayaan, perbesaran dan pengecilan, objek atau 

kamera dalam keadaan bergerak atau tidak serta format citra yang dihasilkan [7]. 

2.2  Data pre-processing 

Dalam penelitian ini data pre-processing terdiri dari dua bagian yaitu Image 

enchancement dan segmentasi citra. Image enchancement (perbaikan kualitas citra) merupakan 

bagian dari tahap pre-processing yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas citra. Sebuah citra 

dikatakan mempunyai kualitas baik jika pada citra tersebut dilakukan segmentasi yang hasilnya 

dapat tersegmentasi dengan baik. Beberapa metode image enchancement yang biasa digunakan 

adalah intensity adjusment, contrast stretching, filtering (median filter, low pass filter, high pass 

filter dan lain-lain) [8]. 

Segmentasi merupakan bagian dari tahap pre-processing yang bertujuan untuk 

memisahkan objek tertentu yang dikehendaki (foreground) dengan ibjek lain yang tidak 

dikehendaki (background). Output segmentasi biasanya berupa citra biner, dimana foreground 
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diberi symbol “1‟ dan background diberi symbol “0‟. Beberapa metode segmentasi yang biasa 

digunakan adalah thresholding, multithresholding, Deteksi tepi, K-means Clustering, Filter 

Gabor, Fuzzy C-means Clustering, Watershed, Transformasi Hough dan lain-lain [9]. Dalam 

penelitian ini proses segmentasi citra Mandau menggunakan thresholding. 

2.3 Ekstraksi Ciri Citra Mandau 

Pengenalan pola merupakan salah satu bidang dalam pembelajaran mesin (machine 

learning) yang menitikberatkan pada metode klasifikasi objek ke dalam kelas-kelas tertentu untuk 

menyelesaikan masalah tertentu. Aplikasi pengenalan pola bertujuan untuk melakukan proses 

pengenalan terhadap suatu objek (citra) ke dalam salah satu kelas tertentu, berdasarkan pola yang 

dimilikinya [10].  

Bentuk dari suatu objek adalah karakter konfigurasi permukaan yang diwakili oleh garis 

dan kontur. Fitur bentuk dikategorikan bergantung pada teknik yang digunakan. Kategori tersebut 

adalah berdasarkan batas (boundarybased) dan berdasarkan daerah (region-based). Teknik 

berdasarkan batas (boundary-based) menggambarkan bentuk daerah dengan menggunakan 

karakteristik eksternal, contohnya adalah piksel sepanjang batas objek. Sedangkan teknik 

berdasarkan daerah (region-based) menggambarkan bentuk wilayah dengan menggunakan 

karakteristik internal, contohnya adalah piksel yang berada dalam suatu wilayah [11], [12]. 

𝑀
4𝜋 𝑥 𝐴

𝐶2                 (1) 

e√1 −
𝑏2

𝑎2          (2) 

Pada ekstraksi fitur ini, fitur pembeda adalah tekstur yang merupakan karakteristik 

penentu pada citra. Teknik statistik yang terkenal untuk ekstraksi fitur adalah Gray Level Co-

Occurennce Matrix (GLCM) [13]. Teknik tersebut dilakukan dengan melakukan pemindaian 

untuk mencari jejak derajat keabuan setiap dua buah piksel yang dipisahkan dengan jarak d dan 

sudut θ yang tetap. Biasanya sudut yang digunakan adalah 0ᵒ, 45ᵒ, 90ᵒ, dan 135ᵒ [10], [14], [15]. 

∑ ∑ (𝑖 − 𝑗)2
𝑗𝑖 𝐶(𝑖, 𝑗)          (3) 

∑ ∑ 𝐶2(𝑖, 𝑗)𝑗𝑖           (4) 

∑ ∑ 𝐶(𝑖 − 𝑗)𝑗𝑖 log(𝐶(𝑖, 𝑗))        (5) 

∑ ∑
𝑐(𝑖,𝑗)

1+|𝑖+𝑗|𝑗𝑖           (6) 

2.4 Klasifikasi  

Klasifikasi adalah algoritma yang mampu mengklasifikasikan  atau meng-cluster objek 

berdasarkan pada karakteristik ciri-ciri yang diberikan [16]–[18]. Pada penelitian ini proses 

klasifikasi menggunakan metode Naive  Bayes  Classifier.  Naive  Bayes  Classifier adalah sebuah  

metoda klasifikasi yang memiliki akurasi lebih baik  dibanding  dengan model classifier lainnya 

[19], [20]. 

2.5 Pengujian  

Pengujian dilakukan untuk mengetahui tingkat keakuratan proses yang terjadi dalam 

mengolah data, semakin tinggi tingkat akurasi maka semakin baik pula pengolahan data yang 

dilakukan begitu juga sebaliknya jika semakin rendah tingkat akurasi maka semakin buruk pula 

pengolahan data yang dilakukan. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Klasifikasi jenis mandau tradisional suku Dayak menggunakan metode Naive Bayes 

Classifier berdasarkan ekstraksi fitur bentuk dan tekstur ini membutuhkan masukkan berupa 
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gambar. Sistem ini diharapkan dapat membantu dalam mengidentifikasi jenis mandau tradisional 

suku Dayak berdasarkan bentuk dan teksturnya. 

3.1 Akuisisi Citra  

Tahap akuisisi citra merupakan langkah mengambil dan memilih gambar masukan 

sehingga proses pertama dalam program ini adalah memilih citra jenis Mandau. Citra Mandau 

yang diidentifikasi ada 4 jenis yaitu Mandau Dayak Mahah, Mandau Dayak kenyah, Mandau 

Dayak Benuaq dan Mandau Dayak Tunjung. Sampel citra tiap jenis Mandau ditampilkan pada 

Gambar 2:  

                    

          (a) Dayak Mahah                         (b) Dayak Kenyah 
 

                       

          (c) Dayak Benuaq                         (d) Dayak Tunjung 

Gambar 2. Hasil Akuisisi Citra Senjata Mandau 

3.2 Pre-processing  

Pada tahap proses pengolahan data awal dapat dilakukan berubahan sebagai berikut: 

1. Mengubah ukuran gambar semula menggunakan aplikasi paint. 

Tabel 1. Hasil perbaikan ukuran citra Mandau  

No Nama Gambar 

1. Gagang Mandau Dayak 

Kenyah 

 

                                                                                       

2. Pisau Mandau Dayak 

Kenyah 

 

                                                                     
 

⋮ ⋮ ⋮ 
48 Sarung Mandau Dayak 

Tunjung 

 

                                                                                                   

 

2. Mengubah gambar RGB (asli) menjadi gambar citra grayscale. 
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Pada proses pengubahan citra warna (RGB) menjadi grayscale nilai intensitas pada citra 

grayscale merupakan representasi dari derajat keabuan di mana nilai 0 menyatakan warna 

hitam sempurna dan nilai 255 menyatakan warna putih sempurna. Hasil proses pengubahan 

RGB menjadi grayscale citra Mandau disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil proses grayscale citra Mandau 
No Nama Gambar 

1. Gagang Mandau Dayak 

Kenyah 

 

                                 

6. Pisau Mandau Dayak 

Kenyah 

                                            
⋮ ⋮ ⋮ 

48 Sarung Mandau Dayak 

Tunjung 

 

                                         
 

Nilai intensitas antara 0 s.d 255 merupakan warna abu-abu yang digunakan untuk proses citra 

selanjutnya yaitu proses segmentasi threshold. 

3. Mengubah gambar grayscale menjadi gambar segmentasi threshold. 

Pada proses pengubahan citra grayscale menjadi citra segmentasi threshold bertujuan untuk 

memisahkan objek tertentu yang dikehendaki (foreground) dengan objek lain yang tidak 

dikehendaki (background). Output segmentasi biasanya berupa citra biner, dimana 

foreground diberi simbol 1 dan background diberi simbol 0. Dalam proses segmentasi 

menggunakan thresholding yang prosesnya didasarkan pada perbedaan derajat keabuan citra 

dan hasilnya adalah citra biner. Hasil segmentasi citra Mandau disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil segmentasi citra Mandau 
No Nama Gambar  

1. Gagang Mandau Dayak 

Kenyah 

 

                               
 

2. Pisau Mandau Dayak 

Kenyah 

 

                                        

⋮ ⋮ ⋮ 
48 Sarung Mandau Dayak 

Tunjung 
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Langkah-langkah pre-processing citra Mandau dari Gambar RGB (asli) menjadi gambar 

citra grayscale hingga menghasilkan gambar segmentasi threshold yang berupa citra biner dengan 

objek bernilai 1 dan background bernilai 0 menggunakan aplikasi matlab. Proses pengunahan 

gambar RGB (asli), grayscale dan segmentasi ditampilkan pada Gambar 3. 

 

 
  Gambar 3. Citra Hasil Pre-processing Data ke-1 

3.3 Ekstraksi Fitur  

Pada proses pengenalan pola ekstraksi fitur bentuk dan tekstur dilakukan perhitungan 

parameter yang digunakan untuk proses klasifikasi. Parameter ekstraksi fitur bentuk yaitu metric 

dan eccentricity. Parameter ekstraksi fitur tekstur yang digunakan adalah contrast, correlation, 

energy, dan homogeneity. Hasil perhitungan parameter ekstraksi fitur bentuk dan tekstur dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Ekstraksi Fitur Bentuk dan Tekstur Citra Mandau 

No Nama Mandau Metric Eccentricity Contrast Correlation Energy Homogeneity 

1 Gagang Mandau 
Dayak Kenyah 

0.010776 0.91293 0.23274 0.96464 0.22799 0.90366 

⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ 

12 Sarung Mandau 

Dayak Kenyah 

1.2120 0.7303 0.23183 0.96479 0.22847 0.93415 

13 Gagang Mandau 
Dayak Mahah 

1.1324 0.86173 0.15577 0.97922 0.27072 0.9263 

⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ 

24 Sarung Mandau 

Dayak Mahah 

0 0 0.1126163 0.8861554 0.5184097 0.9460099 

25 Gagang Mandau 
Dayak Benuaq 

0.019823 0.99954 0.11766 0.88134 0.51338 0.94352 

⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ 

36 Sarung Mandau 

Dayak Benuaq 

0.068547 0.5641 0.17764 0.95406 0.23059 0.92038 

        
37 Gagang Mandau 

Dayak Tunjung 

0 0 0.1792511 0.9536435 0.2298127 0.9196151 

⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ 

48 Sarung Mandau 

Dayak Tunjung 

0.28936 0.51978 0.22301 0.96612 0.32099 0.9163 

3.4 Klasifikasi Naive Bayes Classifier  

Pada tahapan klasifikasi Naive Bayes Classifier dibentuk dari beberapa masukkan data 

berupa ekstraksi fitur bentuk dan tekstur yang terdiri dari metric, eccentricity, contrast, 

correlation, energy, dan homogeneity. Pada klasifikasi metode Naive Bayes Classifier dilakukan 

pengujian sebanyak 3 kali dengan kombinasi data training dan data testing, dapat dilihat pada 

Tabel 5. 
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Tabel 5. Perbandingan Algoritma A dan Algoritma B 

Presentase Data Training Data Testing 

50:50 

6 Mandau Dayak Benuaq, 6 Mandau 

Dayak Kenyah, 6 Mandau Dayak 

Mahah, 6 Mandau Dayak Tunjung. 

6 Mandau Dayak Benuaq, 6 Mandau 

Dayak Kenyah, 6 Mandau Dayak 

Mahah, 6 Mandau Dayak Tunjung. 

60:40 

7 Mandau Dayak Benuaq, 7 Mandau 

Dayak Kenyah, 7 Mandau Dayak 

Mahah, 7 Mandau Dayak Tunjung. 

4 Mandau Dayak Benuaq, 4 Mandau 

Dayak Kenyah, 4 Mandau Dayak 

Mahah, 4 Mandau Dayak Tunjung. 

70:30 

8 Mandau Dayak Benuaq, 8 Mandau 

Dayak Kenyah, 8 Mandau Dayak 

Mahah, 8 Mandau Dayak Tunjung. 

3 Mandau Dayak Benuaq, 3 Mandau 

Dayak Kenyah, 3 Mandau Dayak 

Mahah, 3 Mandau Dayak Tunjung. 

   

Dalam penelitian ini, penerapan metode Naïve Bayes Classifier dalam 

mengklasifikasikan citra Mandau Dayak menggunakan program aplikasi Matlab. Tampilan 

program disajikan pada gambar 4. 

 

 
  Gambar 4. Citra Hasil Pre-processing Data ke-1 

 

Tampilan program pada Gambar 4 dapat dijelaskan bahwa pada saat menekan tools run 

yang ada di aplikasi maka dapat memilih citra Mandau yang sudah disediakan pada database. 

Setelah memilih citra yang ingin diklasifikasi maka di layar akan muncul Figure 1 yaitu gambar 

RGB, Figure 2 yaitu gambar grayscale, Figure 3 yaitu gambar segmentasi threshold, nilai 

ekstraksi fitur bentuk dan tesktur dan hasil klasifikasi citra Mandau uji.  

3.5 Pengujian Sistem  

Tahap klasifikasi menggunakan metode naive bayes Classifier dengan 3 kali pengujian 

yaitu dihasilkan akurasi yang tertinggi dilakukan pada pengujian ke 3 yaitu 70% dengan jumlah 

32 data training dan 16 data testing dari 48 citra jenis mandau dengan akurasi sebesar 87,5%. 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian klasifikasi senjata tradisional mandau suku Dayak menggunakan metode 

naive bayes clasifie  berdasarkan ekstraksi fitur bentuk dan tekstur maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan proses pengujian dihasilkan akurasi yang terbaik pada pengujian dengan rasio 

data training 70% dan 30% data testing dengan jumlah 32 citra training dan 16 citra testing 

dari 48 citra jenis mandau.. 
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2. Metode Naive Bayes Classifier menggunakan fitur bentuk dan tekstur citra dapat diterapkan 

dalam klasifikasi senjata tradisional mandau suku Dayak dengan tingkat akurasi sebesar 

87.5%. 

 

5. SARAN 

 

Beberapa saran yang dapat diuraikan dalam penelitian sistem klasifikasi senjata 

tradisional mandau suku Dayak menggunakan metode naive bayes Classifier berdasarkan 

ekstraksi fitur bentuk dan tekstur  yaitu : 

1. Pada penelitian ini, penulis meneliti mandau suku Dayak Kenyah, Dayak mahah, Dayak 

Benuaq dan Dayak Tunjung. Diharapkan penelitian selanjutnya bisa meneliti suku Dayak 

lainnya. 

2. Pada penelitian ini,  penulis menggunakan metode Naive Bayes Classifier. Diharapkan 

penelitian selanjutnya bisa menggunakan metode K-Nearest Neighbors algorithm (K-NN), 

Support Vector Machine (SVM) dan sebagainya 
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